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Abstract— Indonesia's poverty rate in first semester (on March) 2019 reached 
9.41% or equivalent to 25.14 people. Although it decreased from first semester of 
the previous year, but that number is still relatively high. Meanwhile, remote areas 
are still the highest contributor to poverty rates. On the other hand, the population of 
the general population over the age of 18 who live below the poverty line reaches 8, 
77%. This poverty problem can be caused by low economic levels and 
unemployment. Various attempts have been made by the government to overcome 
this problem. One of them is through Aksara Kewirausahaan program, which is a 
program of empowerment and community capacity development in the form of skills 
education and entrepreneurship. This study aims to analyze and provide an 
overview related to the entrepreneurship student program in helping develop the 
potential of community entrepreneurs. This research was conducted with descriptive 
qualitative method. Where, research is carried out through literature studies and 
various information and data to explain and describe empowerment and community 
development programs through entrepreneurship literacy programs. 
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Abstrak— Angka kemiskinan Indonesia pada semester 1 (Maret) 2019 lalu 
mencapai 9,41% atau setara dengan 25,14 juta jiwa. Meskipun mengalami 
penurunan dari semester 1 tahun sebelumnya, tapi angka tersebut masih tergolong 
tinggi. Sementara itu, daerah-daerah terpencil masih menjadi penyumbang angka 
kemiskinan tertinggi. Disisi lain, penduduk kelompok umum di atas usia 18 tahun 
yang hidup di bawah garis kemiskinan mencapai 8, 77%. Masalah kemiskinan ini 
dapat disebabkan tingkat perekonomian yang rendah dan pengangguran. Berbagai 
upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut. Salah 
satunya melalui program Aksara Kewirausahaan, yaitu suatu program 
pemberdayaan dan pengembangan kemampuan masyarakat dalam bentuk 
pendidikan keterampilan dan berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan memberikan gambaran terkait dengan program aksara 
kewirausahaan dalam membantu mengembangkan potensi wirausaha masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Dimana, penelitian 
dilakukan melalui studi literatur dan berbagai informasi maupun data untuk 
menjelaskan dan mendeskripsikan program pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat melalui program aksara kewirausahaan.   
 
Kata Kunci— Aksara Kewirausahaan, Pemberdayaan, Masyarakat, Kemiskinan 
   
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Masalah kemiskinan, pengangguran, 
dan ekonomi rendah menjadi fenomena yang 
tak asing di negara berkembang seperti 
Indonesia. Masalah tersebut dapat 
disebabkan oleh tingkat perekonomian yang 
rendah dan kesempatan kerja yang terbatas. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS), pada semester 1 (Maret) tahun 2019 
mencapai persentase sebesar 9,41% atau 
setara dengan 25,14 juta jiwa. Menariknya, 
angka tersebut mengalami penurunan sebesar 
0,41% dari semester yang sama pada tahun 
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2018. Meskipun mengalami penurunan namun 
angka tersebut masih terbilang tinggi.  
Persebaran wilayah provinsi terbilang 
miskin masih didominasi daerah-daerah 
terpencil. Tingkat pendidikan yang kurang, 
kualitas sumber daya manusia, serta 
lemahnya skill atau kemampuan untuk 
memproduksi barang dan jasa hingga 
kegiatan berwirausaha menjadi faktor 
penyebab lemahnya perekonomian dan 
kemiskinan yang terjadi. Angka kemiskinan 
yang tinggi dapat terjadi akibat tingkat 
pengangguran yang tinggi pula.  
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
menurut BPS pada Februari 2019 tercatat 
sebesar 5,01 persen dari tingkat partisipasi 
angkatan kerja Indonesia. Berdasarkan hasil 
tersebut, tidak heran jika penduduk kelompok 
umum di atas usia 18 tahun yang hidup di 
bawah garis kemiskinan mencapai 8, 77%. 
Peningkatan kualitas dan pertumbuhan 
tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan 
kesempatan atau lapangan kerja cenderung 
membuat angkat kesempatan kerja menurun. 
Realitas pengangguran dan tingkat 
perekonomian yang rendah disebabkan oleh 
berbagai variabel, baik variabel endogen 
maupun eksogen. (Mulyono, 2012) 
Pemerintah Indonesia telah 
mengadakan berbagai kebijakan dan program 
yang bertujuan untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan dan meningkatkan perekonomian. 
Mulai dari pemberian subsidi, pinjaman modal, 
program pelatihan, hingga program-program 
yang berkaitan dengan pemberdayaan 
masyarakat kelas bawah dan menengah. 
Tidak hanya mengeluarkan berbagai 
kebijakan strategis, pemerintah juga 
memperhatikan berbagai bidang/sektor sosial 
masyarakat. 
Pendidikan merupakan salah satu fokus 
utama pemerintah dalam agenda 
pembangunan nasional. Mengingat, 
pendidikan memiliki peran penting dalam 
membangun kerangka dasar fisik, spiritual, 
mental yang membentuk karakter dan 
kepribadian individu yang mandiri. Kualitas 
pendidikan yang rendah dan tidak meratanya 
penyebaran pembangunan pendidikan 
menjadi fenomena dunia pendidikan 
Indonesia. Padahal pemenuhan akan 
pendidikan yang baik dan berkualitas menjadi 
hal mendasar dalam pembangunan bangsa.  
Bekal mendasar yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap individu adalah 
pengetahuan aksara. Aksara menjadi sarana 
awal dan paling utama dalam proses 
pembelajaran dan komunikasi sosial-
pendidikan. Hal utama karena modal awal 
dalam memajukan peradaban suatu bangsa. 
Aksara membentuk wacana yang dapat 
dikenali, dipahami, diterapkan, dan 
diwariskan. (Erilantu, 2016) 
Pendidikan aksara dapat dipadukan 
dengan kewirausahaan. Kedua aspek tersebut 
(aksara kewirausahaan) merupakan 
keterampilan yang diperlukan bagi setiap 
individu untuk meningkatkan keberaksaraan 
dan menjadi pondasi utama dalam 
menciptakan individu yang berdaya melalui 
wirausaha.  
Berkaitan dengan pengembangan dan 
peningkatan wirausaha dalam persaingan 
ekonomi ketat di era globalisasi saat ini, 
diperlukan terobosan dan pendekatan baru 
yang salah satu di antaranya adalah 
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pengembangan kewirausahaan untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui 
pendidikan nonformal. Program pendidikan 
nonformal yang pada dasarnya adalah proses 
pemberdayaan masyarakat diharapkan 
menjadi titik awal untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat baik kota maupun 
desa. (Mulyono, Pd, & Si, 2015) 
Program aksara kewirausahaan 
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 
sejatinya memiliki potensi yang mumpuni 
dalam mencapai tingkat kesejahteraan dan 
perekonomian yang lebih baik.  Sehingga, 
dibutuhkan suatu kegiatan bimbingan dan 
arahan agar potensi itu dapat maksimal.  
Tujuan lain yang diharapkan menjadi 
output dalam program aksara kewirausahaan 
ialah menciptakan individu yang berdaya 
melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, latihan, 
dan pengajaran dalam rangka mengisi 
peranan tertentu yang berpusat di lingkungan 
masyarakat atau lembaga swadaya 
masyarakat. (Charisma, 2013) 
 
Penelitian Terdahulu  
 Hasil penelitian Mulyono (2012) 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program 
aksara kewirausahaan di Indonesia umumnya 
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
rencana. Namun, jika dilihat dari tingkat 
keberhasilan, program itu belum nampak 
berhasil secara keseluruhan. Selian itu, hasil 
kajian Suryono (2012) menyatakan bahwa 
aksaran kewirausahaan merupakan inovasi 
program yang baik seiring dengan 
pemeliharaan dan pengembangan 
keberaksaraan masyarakat.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini disusun dengan 
menggunakan metode dekriptif kualitatif. 
Penelitian deksriptif kualitatif berusaha 
mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan 
yang ada dan menggambarkan atau 
melukiskan objek penelitian berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. (Nawawi dan  Martini, 1996) 
 Sumber data penelitian berasal dari 
jurnal dan data-data sekunder pendukung dari 
berbagai sumber. Kemudian dikaji dan 
dideskripsikan permasalahn dan pokok 
pembahasan yang dijelaskan. Sehingga, 
penelitian merupakan bagian dari studi 
literatur. Data dianalisis secara kualitatif 
deskriptif.  
 Studi literatur adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. 
Menurut Danial dan Warsiah Studi Literatur 
adalah merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah 
buku buku, majalah yang berkaitan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengungkapkan berbagai teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam 
pembahasan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kewirausahaan 
 Kegiatan berwirausaha merupakan 
salah satu penopang perekonomian nasional. 
Pasalnya, pada saat krisis ekonomi global 
tahun 2008 sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) masih mampu bertahan 
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dan menunjukkan ekonomi yang lebih baik 
dibanding negara lain. UMKM sendiri menjadi 
perwujudan dari kegiatan kewirausahaan 
masyarakat yang berasal dari kalangan kelas 
ke bawah dan menengah.  
 Untuk dapat memaksimalkan potensi 
dan membangun perekonomian bangsa yang 
lebih baik, muncul program-program 
kewirausahaan sosial yang diharapkan 
mampu menjadi tonggak perekonomian. 
Kewirausahaan sosial adalah paduan antara 
bisnis dengan pemberdayaan masyarakat. 
Dalam konsep ini, masyarakat yang menjadi 
sasaran akan langsung terlibat secara 
produktif menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. 
 Kewirausahaan sosial pada intinya 
menawarkan konsep pemberdayaan dan 
pembangunan masyarakat agar dapat 
produktif dan mencapai kesejateraan. 
Fenomena kewirausahaan telah tumbuh 
sebagai salah satu upaya dalam mengatasi 
berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan 
dan pengangguran. Upaya penyelesaian 
masalah sosial dengan menggunakan 
pendekatan kewirausahaan merupakan 
terobosan yang luar biasa.  
Menurut Seelos dan Mair (2004), 
definisi kewirausahaan sosial terbagi ke dalam 
tiga bentuk. Pertama, kewirausahan sosial 
mengacu pada gagasan organisasi nirlaba 
yang berupaya mencari pembiayaan untuk 
aktivitasnya sehubungan dengan adanya 
penghentiaan dukungan finansial dari 
pemerintah, penghentian bantuan dari individu 
atau pun perusahaan sementara kebutuhan 
sosial terus meningkat. Bentuk pertama ini 
menggambarkan tuntutan agar bertindak 
inovatif untuk menyelesaikan permasalahan 
sehubungan dalam upaya mencari sumber 
pembiayaan agar aktivitas yang bertujuan 
sosial tetap berjalan. Kedua, kewirausahaan 
sosial menekankan pada aspek individual 
yang memiliki gagasan untuk 
memperjuangkan pengurangan permasalahan 
sosial. Aspek individual lebih melihat pada 
perilaku sebagai wirausaha sosial. Ini 
menggambarkan bagaimana ciri atau karakter 
dari seorang wirausaha sosial. Ada aspek 
kepemimpinan di dalamnya. Ketiga, 
kewirausahaan sosial dipandang sebagai 
praktik tanggung jawab sosial dari suatu 
entitas bisnis melalui mekanisme kerjasama 
dalam penyelenggaraannya. Bentuk ketiga ini 
lebih dikenal sebagai Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan kini berkembang 
sebagai corporate social entrepreneurship 




merupakan suatu siklus atau proses yang 
melibat-kan masyarakat untuk bekerjasama 
dalam kelompok formal maupun nonformal 
untuk melakukan kajian masalah, 
merencanakan, melaksanakan, dan 
melakukan evaluasi terha- dap program yang 
telah direncanakan bersama. Proses 
pemberdayaan diukur melalui (a) kualitas dan 
kuantitas keterlibatan masyarakat mu- lai dari 
kegiatan kajian atau analisis masalah, (b) 
perencanaan program, (c) pelaksanakan 
program, serta (d) keterlibatan dalam evaluasi 
secara berkelanjutan. (Widjajanti, 2011) 
Pada implementasinya, pemberdayaan 
masyarakat didasarkan pada prinsip yang 
memiliki nilai-nilai kemandirian, persatuan, 
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dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip itu meliputi 
prinsip kesetaraan, prinsip partisipasi, prinsip 
berkelanjutan, dan prinsip kemandirian.  
Tujuan pemberdayaan adalah 
penyadaran akan bakat atau kemampuan, 
kemandirian dan komitmen. Kesadaran akan 
kemampuan yang terpendam, keterampilan, 
kemandiri-an, dan komitmen yang bisa di 
kelola untuk dikembangkan semua itu 
merupakan human assets yang dapat 
dioptimalisasikan dalam proses 
pemberdayaan. Dan, secara umum bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat, 
membantu mengembangkan dan 
memaksimalkan potensi masyarakat, 
meningkatkan semangat perubahan perbaikan 
kehidupan yang lebih baik. 
Keterampilan kewirausahaan yang 
diberikan diharapkan mampu menjadikan 
masyarakat lebih mandiri dan memiliki sikap 
kewirausahaan. Sedangkan sikap meru- 
pakan suatu perasaan, pikiran, dan kecende- 
rungan seseorang yang kurang lebih bersifat 
untuk mengenal aspek-aspek tertentu dalam 
lingkungannya. Sehingga memerlukan ada- 
nya pendidikan kewirausahaan untuk para 
pelaku wirausaha. (Erilantu, 2016) 
 
Aksara Kewirausahaan 
Di era globalisasi seperti sekarang, 
kewirausahaan menjadi alternatif dalam 
meningkatkan daya saing masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat kepada kegiatan 
kewirausahaan pun menjadi suatu upaya yang 
dapat dilakukan dalam mengembangkan 
potensi berwirausaha, salah satunya melalui 
kegiatan dan program aksara kewirausahaan.  
Keaksaraan diartikan sebagai 
kemampuan untuk membaca, menulis, dan 
menghitung. Keaksaraan didefinisikan secara 
luas sebagai pengetahuan dasar dan 
keterampilan yang diperlukan oleh semua. 
Sedangkan, Aksara Kewirausahaan 
merupakan kegiatan lanjutan dari keaksaraan 
dasar yang telah mengikuti dan mencapai 
kompetensi baca, tulis, hitung pada tingkat 
keaksaraan dasar. Dimaksudkan untuk 
memberikan penguatan keberaksaraan agar 
warga belajar yang sudah mengikuti 
pendidikan keaksaraan dasar tidak kembali 
buta aksara dengan penekanan peningkatan 
keterampilan atau berusaha, sehingga dapat 
memiliki mata pencaharian dan penghasilan 
dalam rangka peningkatan taraf hidup atau 
mendapatkan kesejahteraan sosial, ekonomi, 
budaya, dan politik. (Charisma, 2013) 
Berdasarkan definisi di atas maka 
dapat disimpulkan jika aksara kewirausahaan 
adalah suatu program kegiatan 
pemberdayaan yang dilakukan setelah 
masyarakat telah terpenuhi pendidikan dasar 
aksara, untuk kemudian dioptimalkan dan 
diarahkan pada kegiatan-kegiatan dalam 
rangka pengembangan kompetensi dan 
kemampuan diri untuk nantinya dapar 
menciptakan kemandirian yang 
diimplementasikan dalam kegiatan 
kewirausahaan.  
Adapun tujuan diadakannya program 
aksara kewirausahaan yaitu: 
1. Membentuk atau mengembankan unit 
usaha atau sebagai inkubator bisnis dan 
penguatan kelembagaan sebagai rintisan 
sentra kewirausahaan masyarakat sesuai 
potensi yang dimiliki. 
2. Mencipatakan kesempatan dan peluang 
sumber pendanaan yang berasal dari 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
557 
keuntungan unit usaha atau inkubator 
bisnis yang dikembangkan. 
3. Meningkatkan keberaksaraan 
wirausahaan anggota atau peserta didik 
melalui peningkatan pengatahuan, sikap, 
keterampilan, dan keberanian berusaha 
mandiri secara perorangan atau bagian 
dari inkubator bisnis yang dikembangkan. 
  
Untuk dapat mencapai tujuan di atas, 
aksara kewirausahaan harus dibangun melalui 
langkah-langkah berikut: pertama, proses 
pembelajaran dalam format pendidikan 
nonformal dengan sasaran peserta yang 
berasal dari masyarakat/warga yang masih 
beraksaraan rendah dan sedang 
melaksanakan kegiatan kewirausahaan 
sederhana, serta dengan kemampuan 
kewirausahaan yang masih terbatas. Kedua, 
mengembangkan inkubator kewirausahaan, 
dalam hal ini unit usaha yang dibentuk 
lembaga penyelenggara. Dan ketiga, 
pengembangan sentra kewirausahaan yakni 
melalui lembaga penyelenggara pendidikan 
masyarakat yang melaksanakan program 
aksara kewirausahaan sebagai pusat 
pembelajaran dan percontohan 
pengembangan kewirausahaan yang 
diselenggarakan guna meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi peserta didik dan 
masyarakat.  
 
Kegiatan Pelatihan Aksara Kewirausahaan 
di berbagai wilayah Indonesia 
 Program pelatihan dan pemberdayaan 
aksara kewirausahaan yang telah 
dilaksanakan, beberapa diantaranya 
diselenggaran melalui Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) dan Lembaga Pelatihan 
Keterampilan (LPK). Berikut implementasi 
program Aksara Kewirausahaan di Indonesia.  
1. PKBM T di Gunung Kidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Disitu, masyarakat 
diberikan pelatihan perbengkelan dan 
merintis inkubator usaha simpaj pinjam 
berbasis syariah. Hasil yang telah dicapai 
yakni terbentuknya inkubator bisnis usaha 
ternak ayam untuk peningkatan kualitas 
hidup individu, keluarga, hingga 
lingkungan. 
2. Balai Belajar Bersama Hj. Mudrikah, Desa 
Pagersari, Kecamatan Patean, Kabupaten 
Kendal, mengadakan pembelajaran 
kewirausahaan ternak kelinci. 
3. PKNM “BL” Jawa Tengah, 
menyelenggarakan pupuk organik. 
Pencapaiannya, yakni berhasil 
memproduksi pupuk organik. 
4. PKBM Daerah Istimewa Yogyakarta 
berorientasi ketahanan pangan. 
5. PKBM “AH” di Kalimantan Barat. Kegiatan 
yang diselenggarakan berupa budi daya 
tanaman nanas. Output yang dihasilkan 
yakni produk-produk nanas seperti selai 
nanas. Serta terbentuknya inkubator 
usaha. 
6. PKBM “P” di kota Malang, 
menyelenggarakan pelatihan membuat 
roti. Hasil kegiatan yang dilakukan yakni 
terciptanya inkubator usaha penjualan 
roti.  
7. LPK “TS” di kota Pontianak, 
menyelenggarakan kegiatan pelatihan 
keterampilan SPA. Hasil atau output dari 
kegiatan ini yaitu terciptanya inkubator 
usaha salon, tata kecantikan, dan SPA.  
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Dampak Kegiatan Aksara Kewirausahaan 
 Kegiatan keaksaraan kewirausahaan 
yang dilakukan diberbagai kelompok lembaga 
penyelenggara telah memberikan banyak 
dampak positif. Diantaranya mempererat 
hubungan sosial masyarakat, meningkatkan 
dan ruang untuk mengasah skill atau 
kemampuan masyarakat, memberdayakan 
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, 
mengurangi tingkat pengangguran, 
memperbaiki kualitas sumber daya manusia, 
kualitas hidup, dan perekonomian keluarga.  
 
Kendala dan Dukungan untuk Program 
Aksara Kewirausahaan 
 Dari berbagai laporan dan literaut terkait 
penyelenggaraan program aksara 
kewirausahaan di berbagai wilayah Indonesia, 
diketahui beberapa kendala yang ditemui 
seperti minimnya peralatan penunjang, modal, 
sarana dan prasaran pendukung kegiatan 
usaha. Sehingga, perlu adanya dukungan dari 
pemerintah, baik pemerintah daerah maupun 
pusat, untuk  memberikan bantuan sebagai 
bentuk dukungan program tersebut. Bantuan 
berupa modal, peralatan, hingga fasilitas atau 
sarana prasaran pendukung untuk masyarakat 
dalam menunjang kegiatan usaha dan 
pelatihan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Kegiatan berwirausaha merupakan 
salah satu langkah strategis untuk menangani 
masalah kemiskinan dan pengangguran yang 
terjadi di Indonesia. Konsep kegiatan 
wirausaha yang didukung dengan kegiatan 
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat 
dalam program aksara kewirausahaan 
menjadi program yang dinilai inovatif dan 
berkelanjutan. Program aksara kewirausahaan 
menempatkan kewirausahaan masyarakat 
sebagai kompetensi inti yang saling terkait 
dengan pemeliharaan, pemberdayaan, dan 
keberaksaraan masyarakat.  
  Kegiatan pelatihan melalui program 
aksara kewirausahaan yang telah 
dilaksanakan diberbagai wilayah Indonesia 
telah memberikan output atau hasil yang baik. 
Program tersebut secara nyata telah 
memberikan kesempatan kepada masyarakat 
untuk mengasah dan mengoptimalkan potensi 
diri untuk berwirausaha, serta memiliki usaha 
atau inkubator bisnis yang mandiri.  
 Adapun saran untuk program aksara 
kewirausahaan yakni, perlu adanya dukungan 
dan perhatian khusus dari pemerintah untuk 
dapat memenuhi kebutuhan sarana prasarana 
penunjang, serta peralatan yang dibutuhkan 
dalam proses pelatihan. Mengingat, peralatan 
dan fasilitas menjadi media pendukung untuk 
memaksimalkan tercapainya tujuan yang 
diharapkan dari program tersebut. Selain itu, 
program aksara kewirausahaan sejatinya 
dapat diimplementasikan di seluruh wilayah 
Indonesia, namun dengan perhatian khusus 
dari pemerintah daerah itu sendiri.   
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